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LEMBAGA PENJAMINAN MUTU INTERNAL

UNIVERSITAS FORT DE KOCK
1. Soekarno Hatta No 11 Manggis Ganting, Kec. Mandiangin Koto Selayan
Kota Bukittinggi, 26117
KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberi kekuatan, kesehatan dan
kelapangan waktu kepada kita semua sehingga monitoring evaluasi (monev) internal evaluasi
Program Studi Hukum ini dapat dilaksanakan dari awal hingga penyusunan laporan. Monev ini
merupakan bagian penting dari proses penjaminan mutu internal yang dilaksanakan oleh Program
Studi Hukum Pelaksanaan monev ini merupakan bentuk nyata dari komitmen Universitas Fort De
Kock terhadap pentingnya perbaikan dan peningkatan evaluasi pembelajaran dalam memberi
pelayanan pendidikan kepada kepuasan dosen secara berkelanjutan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari monev ini diharapkan dapat membantu
Program Studi Hukum dalam meningkatkan evaluasi pembelajaran. Diakui bahwa pelaksanaan
monev ini tidak terlepas dari berbagai kendala, terutama pada saat proses pengumpulan data.
Berkat kerja keras dari tim monev serta dukungan dari sivitas akademika, monev ini dapat
dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik.

Atas bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak yang telah mendukung kegiatan monev

ini, kami ucapkan terima kasih.

Bukittinggi, 30 Agustus 2025
TPM Prodi

(Wahyu Rialdo, S.H.,M.H.)
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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dosen memiliki peran sentral dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan
tinggi, yakni menghasilkan lulusan yang berkualitas, melakukan penelitian yang
bermanfaat, serta memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui pengabdian.
Untuk dapat menjalankan ketiga tugas utama tersebut secara optimal, dosen perlu
mendapatkan dukungan yang memadai baik dari sisi sistem kerja, sarana dan
prasarana, pemenuhan hak, maupun dukungan emosional dan sosial dari pimpinan

institusi.

Kepuasan dosen terhadap berbagai aspek lingkungan kerja menjadi indikator
penting dalam menilai kualitas tata kelola perguruan tinggi. Dosen yang merasa puas
cenderung menunjukkan loyalitas yang tinggi, semangat kerja yang baik, serta
produktivitas yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi institusi untuk secara
berkala melakukan survei kepuasan dosen guna mengevaluasi dan memperbaiki

aspek-aspek yang menjadi perhatian tenaga pendidik.

Survei kepuasan ini mencakup beberapa dimensi utama, yakni:

(1) Kepuasan dosen terhadap pelaksanaan tugas pokok tridarma (pengajaran, penelitian,

dan pengabdian),

(2) Kepuasan terhadap pelayanan sarana dan prasarana (seperti ruang kelas, laboratorium,

dan fasilitas IT),

(3) Kepuasan terhadap pemenuhan hak dosen (honorarium, insentif, pengembangan

karier), serta

(4) Kepuasan terhadap kepedulian pimpinan dalam memberikan dukungan psikologis,



bantuan saat musibah, dan penyelesaian konflik.

Melalui survei ini, institusi diharapkan memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai tingkat kepuasan dosen, sekaligus mengidentifikasi area-area yang perlu
ditingkatkan. Dengan demikian, kebijakan dan strategi pengembangan SDM dosen
dapat dirancang secara lebih tepat sasaran, berorientasi pada peningkatan

kesejahteraan dosen dan mutu layanan pendidikan tinggi secara menyeluruh.

Oleh karena itu, pelaksanaan Monev kepuasan dosen secara sistematis dan
berkala adalah investasi strategis bagi perguruan tinggi. Ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan dosen, tetapi secara lebih luas untuk memastikan
tercapainya kualitas Tridharma Perguruan Tinggi yang berkelanjutan dan
kompetitif, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kepuasan mahasiswa

dan relevansi lulusan di dunia kerja.

2. Dasar Hukum :
a. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

c. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI)

d. Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti

€. Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional
Pendidikan Tinggi;

f. Peraturan BAN-PT No 4 Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi;

g. Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran
PTN dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PT

h. PP No 57. Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan

1. Permendikbudristek No 53. Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.



3. Tujuan

Tujuan utama dari Monev kepuasan dosen adalah untuk menciptakan lingkungan
kerja yang optimal dan mendukung kinerja dosen secara maksimal, yang pada

akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

1. Mengidentifikasi Faktor-faktor Penentu Kepuasan Dosen: Tujuan pertama
adalah untuk secara sistematis mengidentifikasi dan memahami faktor-
faktor spesifik (baik internal maupun eksternal) yang paling memengaruhi
tingkat kepuasan dosen. Ini bisa meliputi beban kerja, fasilitas, dukungan
manajemen, kesempatan pengembangan karier, remunerasi, iklim kerja,
hingga pengakuan atas prestasi.

2. Mengukur Tingkat Kepuasan Dosen Secara Objektif: Monev bertujuan
untuk mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif yang objektif mengenai
persepsi dan perasaan dosen terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka di
institusi. Ini memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi kepuasan
saat ini.

3. Mendeteksi Permasalahan dan Kesenjangan: Tujuan penting lainnya adalah
untuk mendeteksi dini adanya permasalahan, ketidakpuasan, atau
kesenjangan antara harapan dosen dengan realitas yang ada. Dengan
identifikasi dini, institusi dapat mengambil langkah proaktif sebelum
masalah menjadi lebih besar.

4. Menyediakan Data untuk Pengambilan Keputusan: Monev bertujuan untuk
menghasilkan data dan informasi yang valid dan reliabel sebagai dasar
ilmiah bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan, program, dan
strategi yang lebih efektif terkait pengelolaan sumber daya manusia dosen.

5. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Kerja: Pada akhirnya, tujuan Monev
adalah untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas lingkungan kerja yang

kondusif, suportif, dan merangsang produktivitas serta inovasi dosen.

4. Manfaat

Manfaat dari Monev kepuasan dosen meluas dari tingkat individu dosen hingga ke

seluruh institusi dan bahkan kualitas lulusan.



Peningkatan Motivasi dan Produktivitas Dosen: Dosen yang merasa puas dengan
lingkungan kerja, dukungan, dan pengakuan akan lebih termotivasi untuk mengajar,
meneliti, dan mengabdi dengan lebih baik. Motivasi ini secara langsung
meningkatkan produktivitas akademik mereka.

Peningkatan Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran: Dosen yang puas cenderung
lebih bersemangat dalam mengajar, berinovasi dalam metode pembelajaran, dan
lebih peduli terhadap perkembangan mahasiswa. Hal ini berdampak langsung pada
kualitas proses belajar-mengajar dan hasil belajar mahasiswa.

Peningkatan Kualitas Penelitian dan Publikasi: Lingkungan kerja yang memuaskan
dan dukungan yang memadai akan mendorong dosen untuk lebih aktif dalam
kegiatan penelitian, menghasilkan publikasi ilmiah berkualitas, dan berkontribusi
pada pengembangan ilmu pengetahuan.

Penurunan Tingkat Turnover Dosen: Dengan mengidentifikasi dan mengatasi faktor-
faktor ketidakpuasan, institusi dapat mengurangi keinginan dosen untuk berpindah
ke institusi lain (furnover), sehingga mempertahankan talenta terbaik dan
mengurangi biaya rekrutmen serta adaptasi dosen baru.

Peningkatan Reputasi dan Citra Institusi: Institusi yang dikenal memiliki dosen-
dosen yang puas dan berkinerja tinggi akan memiliki reputasi yang baik di mata
masyarakat, calon mahasiswa, dan mitra kerja. Ini meningkatkan daya saing institusi.
Dasar Perencanaan Sumber Daya Manusia yang Lebih Baik: Data kepuasan dosen
membantu institusi dalam merencanakan kebutuhan sumber daya manusia, program
pengembangan profesional, sistem penghargaan, dan strategi retensi dosen secara
lebih efektif dan efisien.

Dukungan untuk Akreditasi dan Penjaminan Mutu: Hasil Monev kepuasan dosen
menjadi bukti penting dalam proses akreditasi dan audit penjaminan mutu eksternal,
menunjukkan komitmen institusi terhadap kesejahteraan dan kualitas sumber daya
manusia utamanya.

Penciptaan Iklim Kerja yang Positif dan Kolaboratif: Ketika dosen merasa dihargai

dan didengar, ini akan menumbuhkan rasa kebersamaan,



kolaborasi, dan loyalitas, menciptakan iklim kerja yang lebih harmonis dan

produktif di seluruh institusi.

Dengan demikian, Monev kepuasan dosen bukan hanya sekadar formalitas,
melainkan sebuah investasi strategis yang esensial untuk keberlanjutan dan

peningkatan mutu pendidikan tinggi secara menyeluruh.

5. Ruang Lingkup kepuasan dosen

Ruang lingkup Monev kepuasan dosen mencakup berbagai dimensi yang
memengaruhi pengalaman dan persepsi dosen terhadap lingkungan kerja,
tugas, dan peran mereka di institusi pendidikan tinggi. Ini adalah area-area

kunci di mana kepuasan dosen diukur dan dievaluasi secara sistematis.

1. Dimensi Kompensasi dan Kesejahteraan

Ruang lingkup ini berfokus pada aspek material dan non-material yang

berkaitan dengan imbalan dan dukungan kesejahteraan dosen.

« Gaji dan Tunjangan: Persepsi dosen terhadap keadilan, kecukupan, dan
kompetitifnya sistem penggajian dan tunjangan (misalnya, tunjangan
jabatan fungsional, tunjangan profesi, tunjangan kinerja) dibandingkan
dengan beban kerja dan institusi lain.

- Fasilitas dan Sarana Prasarana Kerja: Kepuasan terhadap ketersediaan,
kualitas, dan kelengkapan fasilitas yang menunjang Tridharma Perguruan
Tinggi (ruang kerja, laboratorium, perpustakaan, perangkat teknologi, akses
internet, fasilitas kesehatan, dIl.).

- Kesejahteraan Non-Finansial: Aspek-aspek seperti jaminan kesehatan,
asuransi, dana pensiun, cuti (akademik, sakit, melahirkan), serta program-

program kesehatan dan rekreasi yang disediakan institusi.

2. Dimensi Pengembangan Karier dan Profesionalisme

Ruang lingkup ini mencakup peluang dan dukungan bagi dosen untuk

mengembangkan diri secara profesional dan meniti karier.



« Peluang Pengembangan Karier: Ketersediaan dan kejelasan jenjang karier
(misalnya, kenaikan pangkat/jabatan fungsional), serta kesempatan untuk
menduduki posisi struktural.

- Dukungan Pengembangan Profesional: Akses dan dukungan institusi untuk
mengikuti pelatihan, seminar, workshop, konferensi
(nasional/internasional), serta program studi lanjut (S2/S3).

- Kesempatan Penelitian dan Publikasi: Ketersediaan dana hibah penelitian,
dukungan fasilitas laboratorium, akses jurnal, serta insentif atau pengakuan
untuk publikasi ilmiah.

- Dukungan Pengabdian kepada Masyarakat: Kesempatan dan dukungan
institusi untuk terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

relevan dan berdampak.

3. Dimensi Lingkungan Kerja dan Budaya Institusi

Ruang lingkup ini menilai aspek interaksi sosial, budaya organisasi, dan iklim kerja

di institusi.

- Hubungan dengan Rekan Kerja: Kualitas interaksi, kolaborasi, dan
dukungan antar dosen di lingkungan kerja.

« Hubungan dengan Mahasiswa: Kepuasan terhadap interaksi dengan
mahasiswa, semangat belajar mahasiswa, dan kualitas hubungan
bimbingan/pengajaran.

« Dukungan dan Kepemimpinan Manajemen: Persepsi dosen terhadap
dukungan, kejelasan arahan, transparansi kebijakan, dan keadilan dalam
pengambilan keputusan oleh pimpinan (Kaprodi, Dekan, Rektorat).

- Beban Kerja dan Keadilan Distribusi Tugas: Persepsi dosen terhadap
proporsi beban mengajar, penelitian, pengabdian, dan tugas tambahan, serta
keadilan dalam distribusinya di antara sesama dosen.

- Iklim Kerja dan Budaya Organisasi: Atmosfer kerja secara keseluruhan,
apakah suportif, kolaboratif, transparan, adil, dan menghargai keberagaman.

- Pengakuan dan Penghargaan: Adanya sistem pengakuan dan penghargaan
yang adil dan transparan terhadap kinerja dan prestasi dosen (misalnya,

dosen berprestasi, publikasi terbaik).



4. Dimensi Implementasi Tridharma Perguruan Tinggi

Ruang lingkup ini berfokus pada kepuasan dosen terhadap pelaksanaan inti tugas

mereka.

- Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran Kepuasan dosen terhadap relevansi
kurikulum, sumber belajar, metode pengajaran, dan sistem evaluasi
pembelajaran.

- Ketersediaan Waktu untuk Penelitian dan Pengabdian Adanya alokasi
waktu yang memadai bagi dosen untuk fokus pada kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat di luar jam mengajar.

- Otonomi Akademik Tingkat kebebasan dan otonomi yang diberikan kepada
dosen dalam merancang perkuliahan, memilih metode pengajaran, dan

melakukan penelitian.

Melalui Monev yang mencakup ruang lingkup yang komprehensif ini, institusi
dapat memperoleh gambaran utuh tentang tingkat kepuasan dosen,
mengidentifikasi akar masalah, dan merumuskan strategi intervensi yang tepat

sasaran untuk menciptakan lingkungan kerja yang optimal bagi seluruh dosen.

6. Instrumen Monev (Hasil Uji Validitas & Reliabilitas)

untuk memastikan bahwa pengukuran kepuasan dosen akurat, konsisten, dan
dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan, instrumen Monev yang
digunakan harus melewati serangkaian uji validitas dan reliabilitas. Proses ini

krusial dalam riset dan evaluasi apapun.

1. Uji Validitas Instrumen Kepuasan Dosen

Validitas instrumen mengacu pada sejauh mana instrumen tersebut benar-
benar mengukur "kepuasan dosen" seperti yang dimaksud. Ini memastikan bahwa
pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen relevan dan tepat sasaran untuk

menangkap berbagai dimensi kepuasan dosen.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Kepuasan Dosen



Reliabilitas instrumen mengacu pada konsistensi dan stabilitas pengukuran.
Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang konsisten jika digunakan
berulang kali pada kondisi yang sama atau oleh penilai yang berbeda. Ini
memastikan bahwa perubahan pada hasil Monev kepuasan dosen bukan karena
instrumennya yang tidak stabil, melainkan karena perubahan nyata pada tingkat

kepuasan.



BAB II
HASIL MONITORING DAN EVALUASI

KEPUASAN DOSEN S1- HUKUM

1. Kepuasan Dosen Terhadap Tugas Pokok

Aspek Yang Dinilai

Kategori

Sangat
Puas

Puas

Cukup
Puas

Kurang
Puas

Tidak
Puas

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen Universitas/ Program Studi mengampu
mata kuliah sesuai dengan kualifikasi dan
kompetensi]

40%

20%

40%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Beban Kinerja Dosen antara 12 s.d. 16 SKS
setiap semester]

20%

60%

20%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen diwajibkan untuk menyusun RPS
(Rencana Pembelajaran Semester) sesuai
dengan mata kuliah yang diampunya]

60%

20%

20%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen melakukan evaluasi pembelajaran secara
objektif dan transparan]

60%

20%

20%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen diberdayakan untuk menjadi Dosen
Pembimbing Akademik mahasiswa sesuai
ketentuan]

40%

40%

20%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen diberdayakan untuk menjadi pembimbing
dan penguji tugas akhir mahasiswa sesuai
ketentuan]

20%

40%

20%

20%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen diberi kesempatan untuk melakukan
penelitian dan pengabdian sesuai dengan
keahlian, baik didanai oleh internal UFDK
maupun pihak eksternal]

20%

20%

40%

20%

Kepuasan Dosen terhadap Tugas Pokok Dosen
[Dosen diberi kesempatan untuk menyusun hand
out, modul, buku ajar, atau artikel ilmiah]

20%

60%

20%

Tabel 1. Kepuasan Dosen Terhadap Tugas Pokok

Dosen merupakan pilar utama dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang

berkualitas. Kepuasan dosen terhadap pelaksanaan tugas pokoknya yang mencakup

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Tridharma Perguruan

Tinggi) berdampak langsung terhadap kinerja, produktivitas, dan iklim akademik secara

keseluruhan.




Oleh karena itu, Program Studi S1- Hukum secara berkala melaksanakan kegiatan
monitoring dan evaluasi untuk mengukur tingkat kepuasan dosen. Bagian ini
menyajikan hasil analisis data kepuasan dosen terhadap tugas pokok mereka, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan serta area yang memerlukan perbaikan guna
mendukung peningkatan mutu berkelanjutan.

Dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu penyelenggaraan akademik di
Program Studi S1- Hukum, evaluasi terhadap kepuasan sumber daya manusia, khususnya
dosen, menjadi sebuah keniscayaan. Kepuasan dalam menjalankan tugas pokok
Tridharma Perguruan Tinggi merupakan indikator penting dari lingkungan kerja yang
kondusif dan sistem pendukung yang efektif. Laporan ini secara spesifik membahas hasil
monitoring dan evaluasi (monev) yang telah dilakukan untuk memotret persepsi dan
tingkat kepuasan para dosen S1- Hukum terkait beban kerja, fasilitas, dan dukungan
institusional dalam menjalankan aktivitas pengajaran, penelitian, serta pengabdian
kepada masyarakat.

Tingkat kepuasan dosen terhadap tugas pokoknya adalah fondasi bagi pencapaian
visi dan misi Program Studi S1- Hukum. Untuk memastikan bahwa lingkungan kerja dan
sistem yang ada telah mendukung kinerja optimal, telah dilaksanakan monitoring dan
evaluasi kepuasan dosen secara komprehensif. Fokus laporan pada bagian ini adalah
untuk memaparkan temuan-temuan kunci terkait kepuasan dosen dalam melaksanakan
Tridharma Perguruan Tinggi. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi landasan

faktual dalam perumusan kebijakan dan strategi pengembangan program studi ke depan.



KEPUASAN DOSEN HUKUM SEMESTER GENAP
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Diagram 1. Kepuasan Dosen Terhadap Tugas Pokok

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap pelaksanaan tugas pokok
dosen pada Program Studi Hukum Universitas Fort De Kock, diperoleh gambaran umum
bahwa tingkat kepuasan dosen terhadap pelaksanaan tugas pokok berada pada kategori puas
hingga sangat puas.

Sebagian besar dosen menyatakan sangat puas (40-60%) terhadap pelaksanaan tugas
pokok yang berkaitan dengan pengajaran, penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS),
serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang objektif dan transparan. Hal ini menunjukkan
bahwa dosen merasa pelaksanaan kegiatan akademik telah sesuai dengan kualifikasi,
kompetensi, serta pedoman yang berlaku di universitas.

Aspek beban kinerja dosen antara 12—16 SKS per semester mendapatkan penilaian
“puas” tertinggi yaitu 60%, menunjukkan bahwa pembagian beban kerja sudah dianggap
proporsional dan sesuai dengan kemampuan masing-masing dosen.

Aspek penyusunan RPS memperoleh tingkat “sangat puas” tertinggi yaitu 60%, diikuti
dengan kepuasan terhadap evaluasi pembelajaran yang objektif dan transparan juga sebesar
60% sangat puas. Hal ini mencerminkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran telah
terstruktur dengan baik dan sesuai standar mutu akademik. Sementara itu, beberapa aspek

masih menunjukkan adanya ruang perbaikan.



Misalnya, pada aspek pemberdayaan dosen sebagai pembimbing dan penguji tugas
akhir mahasiswa, tingkat kepuasan ‘“sangat puas” hanya sebesar 20%, dengan 20% responden
menyatakan kurang puas. Demikian pula pada aspek kesempatan melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, hanya 20% yang sangat puas dan 20% yang kurang puas.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan dukungan universitas terhadap kegiatan
tridharma dosen di luar pengajaran, baik dari segi pendanaan, fasilitas, maupun kesempatan
mengikuti hibah eksternal.

Secara umum, hasil Monev menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas pokok dosen di
Program Studi Hukum telah berjalan dengan baik, namun perlu ditingkatkan pada aspek
penelitian, pengabdian, dan pemberdayaan dosen sebagai pembimbing tugas akhir agar
keseimbangan antara tridharma perguruan tinggi dapat tercapai secara optimal..

2. Kepuasan Dosen Terhadap Pelayanan Sarana dan Prasarana

Kategori

Aspek Yang Dinilai

Sangat
Puas

Puas

Cukup
Puas

Kurang
Puas

Tidak
Puas

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia ruangan kelas dengan

fasilitas pendukung proses belajar yang lengkap]

80 %

20%

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Ruang kelas memadai dan nyaman
untuk proses belajar mengajar]

20%

60%

20%

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia ruang kerja dosen yang
memadai dan berakses internet]

40%

40%

20%

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia toilet yang memadai
dan higyenis]

40%

40%

20%

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia laboratorium yang
memadai untuk  menunjang proses
pembelajaran dan peneliti]

80%

20%

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia perpustakaan yang
memadai dengan koleksi pustaka yang
representatif dan berakses ke perpustakaan
digital]

80%

20%




Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia sarana dan fasilitas

kesehatan/poliklinik yang memadai] 20% 60% - 20%

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia kantin, toko, ATM, area
parkir, taman, tempat ibadah, tempat 40% 40% 20%
olahraga, ruang berkesenian, ruang
pertemuan dan fasilitas publik lain yang
memadai]

Kepuasan Dosen terhada Pelayanan Sarana
Prasarana [Tersedia akses untuk orang
berkebutuhan khusus yang lengkap dan 20% 60% - 20%
fungsional]

Tabel 2. Kepuasan Dosen Terhadap Pelayanan Sarpras

Pelayanan sarana dan prasarana memiliki peran strategis dalam mendukung
pelaksanaan tugas pokok dosen, baik dalam bidang pendidikan, penelitian, maupun pengabdian
kepada masyarakat. Ketersediaan ruang kelas yang nyaman, fasilitas pendukung pembelajaran
yang lengkap, akses internet yang stabil, ruang kerja dosen yang memadai, serta fasilitas publik
dan kesehatan yang baik menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi peningkatan kinerja dosen.

Pada Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025, Program Studi Hukum Universitas
Fort De Kock melaksanakan Monev untuk menilai tingkat kepuasan dosen terhadap kualitas
sarana dan prasarana yang tersedia. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh umpan balik
(feedback) yang objektif dari dosen mengenai sejauh mana fasilitas kampus telah memenuhi
kebutuhan akademik dan profesional mereka.

Hasil Monev ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pimpinan universitas dan fakultas
dalam merumuskan kebijakan pengembangan sarana dan prasarana di masa mendatang.
Dengan adanya data kepuasan dosen, universitas dapat melakukan perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) agar kualitas layanan kampus semakin meningkat, sesuai dengan

standar mutu pendidikan tinggi dan prinsip good university governance



Secara umum, pelaksanaan Monev ini juga merupakan wujud komitmen Program Studi
Hukum untuk mendukung terciptanya lingkungan akademik yang nyaman, inklusif, dan
produktif, serta untuk memastikan bahwa seluruh elemen penunjang tridharma perguruan

tinggi dapat berjalan secara optimal dan berorientasi pada mutu.
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Diagram 2. Kepuasan Dosen Terhadap Pelayanan Sarpras

Pada tabel dan diagram kedua menunjukkan bahwa ,hasil monitoring dan evaluasi
terhadap kepuasan dosen Program Studi Hukum terhadap pelayanan sarana dan prasarana
menunjukkan bahwa secara umum dosen merasa puas hingga sangat puas terhadap fasilitas
yang disediakan oleh universitas. Aspek dengan tingkat kepuasan tertinggi terdapat pada
ketersediaan ruang kelas dan fasilitas pendukung pembelajaran yang lengkap, di mana 80%
responden menyatakan sangat puas dan 20% menyatakan puas. Hal ini menggambarkan bahwa
sarana perkuliahan telah memadai dan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar dengan

baik.



Selanjutnya, aspek tersedianya fasilitas kerja dosen yang memadai dan berakses
internet memperoleh penilaian 40% sangat puas dan 40% puas, menunjukkan bahwa fasilitas
pendukung akademik dosen telah cukup baik, meskipun masih dapat ditingkatkan dalam hal
stabilitas jaringan dan kenyamanan ruang kerja.

Ketersediaan toilet yang memadai dan higienis juga mendapat apresiasi positif, dengan
40% sangat puas dan 40% puas, menunjukkan perhatian pihak universitas terhadap aspek
kebersihan dan kenyamanan lingkungan kerja. Untuk laboratorium dan ruang penelitian,
tingkat kepuasan menunjukkan 40% puas dan 40% cukup puas. Hal ini menandakan masih
perlunya peningkatan fasilitas penelitian agar lebih representatif dan mampu menunjang
kegiatan akademik dosen secara optimal.

Pada aspek perpustakaan dan fasilitas digital, 40% responden menyatakan sangat puas
dan 20% puas, menandakan bahwa layanan literasi dan akses bahan ajar digital sudah cukup
baik, meskipun peningkatan koleksi referensi hukum dan akses jurnal ilmiah masih
diperlukan.Sementara itu, aspek fasilitas kesehatan/poliklinik mendapat penilaian beragam
dengan 20% sangat puas, 60% puas, dan 20% kurang puas, yang menunjukkan perlunya
peningkatan ketersediaan layanan kesehatan kampus agar lebih mudah diakses oleh sivitas
akademika.

Pada aspek fasilitas publik kampus seperti kantin, toko, area parkir, tempat ibadah, serta
ruang pertemuan, mayoritas dosen menilai 40% sangat puas, 40% puas, dan 20% cukup puas,
menunjukkan bahwa fasilitas sosial kampus telah berjalan baik dan mendukung aktivitas
keseharian sivitas akademika. Adapun untuk aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, hasil
menunjukkan 20% sangat puas, 60% puas, dan 20% cukup puas, menandakan bahwa
universitas telah menyediakan fasilitas ramah difabel namun masih perlu penyempurnaan agar

benar-benar fungsional dan inklusif.



Secara keseluruhan, hasil Monev memperlihatkan bahwa pelayanan sarana dan
prasarana di lingkungan Universitas Fort De Kock, khususnya di Program Studi Hukum, sudah
berjalan dengan baik dan memenuhi sebagian besar kebutuhan dosen. Meski demikian,
peningkatan di beberapa area seperti fasilitas penelitian, akses kesehatan kampus, dan sarana
bagi penyandang disabilitas perlu menjadi perhatian untuk mendukung terciptanya lingkungan

akademik yang lebih nyaman, inklusif, dan produktif

3. Kepuasan Dosen Terhadap Hubungan Dengan Pimpinan

Aspek Yang Dinilai Sangat Puas Puas Cukup Puas Kurang Puas

Kepuasan Dosen terhada Hubungan dengan

Pimpinan [Pimpinan memberikan dukungan dan
perhatian (termasuk penghargaan dan sanksi) untuk 20% 60% 20% -
hasil kerja yang dilakukan oleh dosen]

Kepuasan Dosen terhada Hubungan dengan

Pimpinan [Pimpinan berkomunikasi baik dengan
dosen] 20% 60% 20% -

Kepuasan Dosen terhada Hubungan dengan

Pimpinan [Pimpinan melakukan pengawasan
terhadap tugas dosen] 20% 60% 20% -

Kepuasan Dosen terhada Hubungan dengan
Pimpinan [Pimpinan memberikan dukungan o o o
pengembangan kompetensi dan karir dosen] 20% 60% 20%

Tabel 3. Kepuasan Dosen Terhadap Hubungan Dengan Pimpinan

Hubungan antara dosen dan pimpinan merupakan faktor kunci dalam
menciptakan iklim kerja yang harmonis, produktif, dan berorientasi pada peningkatan
mutu tridharma perguruan tinggi. Pimpinan yang komunikatif, transparan, dan responsif
terhadap aspirasi dosen akan mendorong terciptanya suasana kerja yang kondusif,
meningkatkan motivasi dosen, serta memperkuat kolaborasi dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab akademik.

Kepuasan dosen terhadap hubungan dengan pimpinan mencakup berbagai
dimensi, antara lain keterbukaan komunikasi, keadilan dalam pengambilan keputusan,
dukungan terhadap pengembangan karier dosen, penghargaan terhadap kinerja, serta

partisipasi dosen dalam perencanaan dan evaluasi program kerja.



Tingkat kepuasan yang tinggi dalam aspek ini menunjukkan adanya sinergi dan
kepercayaan antara dosen dan pimpinan yang berimplikasi positif terhadap kinerja
institusi secara keseluruhan. Melalui pelaksanaan Monev ini, Program Studi Hukum
Universitas Fort De Kock berupaya untuk mengidentifikasi persepsi dan tingkat
kepuasan dosen terhadap pola hubungan dengan pimpinan, baik di tingkat program
studi, fakultas, maupun universitas.

Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar dalam meningkatkan -efektivitas
komunikasi organisasi, memperkuat kepemimpinan partisipatif, serta mewujudkan tata
kelola perguruan tinggi yang baik (good governance) dan berorientasi pada mutu
(quality oriented). Dengan demikian, kegiatan Monev Semester Genap 2024/2025 ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
hubungan kerja antara dosen dan pimpinan, serta menjadi acuan strategis bagi
universitas dalam menciptakan lingkungan akademik yang harmonis, profesional, dan

berkelanjutan.
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Diagram 3. Kepuasan Dosen Terhadap Hubungan dengan Pimpinan



Pada tabel dan diagram ketiga menunjukkan hasil Monitoring dan Evaluasi
(Monev) Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025, tingkat kepuasan dosen
Program Studi Hukum Universitas Fort De Kock terhadap hubungan dengan pimpinan
menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan mayoritas dosen menyatakan puas hingga
sangat puas terhadap berbagai aspek komunikasi, dukungan, dan supervisi yang
diberikan pimpinan.

Pada aspek dukungan dan perhatian pimpinan terhadap hasil kerja dosen
(termasuk penghargaan dan sanksi), sebesar 60% dosen menyatakan puas dan 20%
menyatakan sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan telah memberikan
apresiasi dan perhatian yang proporsional terhadap kinerja dosen, meskipun
peningkatan mekanisme penghargaan berbasis kinerja masih dapat dioptimalkan. Aspek
komunikasi pimpinan dengan dosen juga menunjukkan hasil yang positif, di mana 60%
responden menyatakan puas dan 20% sangat puas. Capaian ini mencerminkan adanya
hubungan kerja yang harmonis serta keterbukaan komunikasi antara pimpinan dan
dosen di lingkungan Program Studi Hukum.

Sementara itu, pada aspek pengawasan terhadap tugas dosen, 60% dosen
menyatakan puas dan 20% sangat puas, menandakan bahwa mekanisme supervisi telah
berjalan dengan baik dan dilakukan secara profesional tanpa menimbulkan tekanan
berlebihan terhadap dosen. Selain itu, aspek dukungan pimpinan terhadap
pengembangan kompetensi dan karier dosen menunjukkan pola serupa, dengan 60%
dosen menyatakan puas dan 20% sangat puas. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan
telah memberikan kesempatan dan dorongan bagi dosen untuk meningkatkan

kemampuan profesional melalui pelatihan, penelitian, dan kegiatan akademik lainnya.



Secara keseluruhan, hasil Monev memperlihatkan bahwa hubungan antara

pimpinan dan dosen di Program Studi Hukum telah terjalin dengan baik, ditandai oleh

komunikasi yang efektif, dukungan yang memadai,

serta pengawasan yang

proporsional. Meskipun demikian, diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperkuat

sistem penghargaan berbasis kinerja dan memperluas kesempatan pengembangan karier

dosen agar motivasi serta kinerja akademik dapat terus meningkat. Dengan demikian,

hasil evaluasi ini menjadi bukti bahwa iklim organisasi di lingkungan Program Studi

Hukum Universitas Fort De Kock telah berjalan dalam suasana yang kondusif,

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi.

4. Kepuasan Dosen Terhadap Hak Dosen

Aspek Yang Dinilai

Sangat Puas

Puas

Cukup Puas

Kurang Puas

Kepuasan Dosen terhadap hak Dosen [Dosen
memperoleh gaji, remunerasi, dan tunjangan sesuai
dengan aturan yang berlaku]

20%

60%

20%

Kepuasan Dosen terhadap hak Dosen [Dosen
mendapatkan fasilitas kemudahan dalam mengurus
kepangkatan akademik dan meningkatkan jenjang

karier]

20%

60%

20%

Kepuasan Dosen terhadap hak Dosen [Dosen
mendapat kesempatan untuk mengikuti kegiatan yang
menunjang keprofesionalan (training, seminar,dll)]

20%

60%

20%

Kepuasan Dosen terhadap hak Dosen [Dosen
mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi dengan bantuan pembiayaan

dari internal atau pihak external]

20%

40%

40%

Tabel 4. Kepuasan Dosen Terhadap Hak Dosen

Hak dosen merupakan unsur fundamental dalam mendukung pelaksanaan tugas dan

tanggung jawab profesional dosen sebagai pendidik, peneliti, dan pengabdi kepada masyarakat.

Pemenuhan hak dosen yang baik akan berdampak langsung terhadap motivasi kerja, kinerja

akademik, serta kualitas pembelajaran di tingkat program studi. Hak-hak tersebut meliputi

antara lain hak memperoleh penghasilan yang layak, kesempatan pengembangan karier dan

kompetensi, penghargaan atas prestasi, serta dukungan terhadap kegiatan tridharma perguruan

tinggi.




Pelaksanaan Monev ini bertujuan untuk menilai sejauh mana universitas dan pimpinan
fakultas/prodi telah memenuhi hak-hak dosen sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta
untuk mengetahui tingkat kepuasan dosen terhadap berbagai bentuk fasilitasi dan dukungan
yang mereka terima. Dengan mengukur kepuasan terhadap hak dosen, universitas dapat
mengidentifikasi area yang telah berjalan baik maupun aspek yang masih memerlukan
perbaikan atau penguatan.

Hasil evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan
pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan Universitas Fort De Kock, khususnya dalam
bidang kesejahteraan, penghargaan, dan pengembangan profesional dosen. Selain itu, Monev
ini juga mencerminkan komitmen universitas untuk terus meningkatkan kualitas lingkungan
kerja akademik yang adil, transparan, dan berorientasi pada kesejahteraan dosen sebagai
elemen utama dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tinggi. Dengan demikian,
pelaksanaan Monev Semester Genap 2024/2025 mengenai kepuasan dosen terhadap hak dosen
merupakan bagian dari upaya berkelanjutan Universitas Fort De Kock dalam menciptakan tata
kelola perguruan tinggi yang sehat, profesional, dan berkeadilan, guna mendukung tercapainya

visi universitas sebagai institusi pendidikan tinggi yang unggul dan bermartabat.
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Diagram 4. Kepuasan Dosen Terhadap Hak Dosen



Pada tabel dan diagram keempat menunjukkan hasil Monitoring dan Evaluasi (Monev)
Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025, tingkat kepuasan dosen Program Studi Hukum
Universitas Fort De Kock terhadap pemenuhan hak-hak dosen menunjukkan hasil yang cukup
baik, dengan mayoritas dosen menyatakan puas hingga sangat puas pada sebagian besar aspek
yang dinilai.

Pada aspek pemenuhan hak dosen dalam memperoleh gaji, remunerasi, dan tunjangan
sesuai dengan aturan yang berlaku, sebanyak 60% dosen menyatakan puas dan 20% sangat
puas. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan universitas terkait kesejahteraan dosen telah
berjalan dengan baik, sesuai ketentuan yang berlaku, dan mampu memberikan rasa keadilan

bagi para dosen.

Selanjutnya, aspek fasilitas kemudahan dalam mengurus kepangkatan akademik serta
peningkatan jenjang karier memperoleh hasil yang sama, yaitu 60% puas dan 20% sangat puas.
Temuan ini menunjukkan bahwa universitas telah memberikan dukungan administratif dan
kelembagaan bagi dosen untuk mengembangkan karier akademiknya, meskipun perlu

peningkatan dalam hal pendampingan teknis dan percepatan proses administrasi kepangkatan.

Pada aspek kesempatan mengikuti kegiatan yang menunjang profesionalisme seperti
pelatihan, seminar, dan workshop, tingkat kepuasan menunjukkan 60% puas dan 20% sangat
puas. Capaian ini menggambarkan bahwa universitas telah cukup aktif dalam memberikan
ruang pengembangan kompetensi bagi dosen, walaupun perlu peningkatan dalam jumlah

kegiatan dan keterlibatan dosen dalam forum ilmiah eksternal.

Sementara itu, pada aspek kesempatan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi atau mendapatkan beasiswa pendidikan, sebanyak 40% dosen menyatakan cukup puas,
40% puas, dan 20% sangat puas. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian dosen
yang merasakan keterbatasan dalam akses beasiswa atau dukungan finansial untuk

pengembangan akademik lanjutan.



Secara keseluruhan, hasil Monev menunjukkan bahwa kepuasan dosen terhadap
pemenuhan hak-hak mereka berada pada kategori baik, yang berarti sebagian besar kebijakan
dan fasilitas universitas telah sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi dosen. Meskipun
demikian, masih diperlukan upaya peningkatan dalam hal perluasan kesempatan studi lanjut,
peningkatan akses pendanaan penelitian dan pengabdian, serta pengembangan program
pelatihan berkelanjutan guna mendorong peningkatan mutu dan profesionalisme dosen di

lingkungan Program Studi Hukum Universitas Fort De Kock.

Dengan demikian, hasil evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pimpinan
universitas dalam merumuskan strategi peningkatan kesejahteraan dan pengembangan karier
dosen, sebagai bagian dari komitmen universitas dalam menciptakan lingkungan akademik
yang sejahtera, berkeadilan, dan berorientasi pada peningkatan mutu tridharma perguruan

tinggi. peningkatan layanan konsultasi.

5. Kepuasan Dosen Hukum Terhadap Kepedulian Pimpinan

Sangat Puas Cukup

Aspek Yang Dinilai Puas Puas

Kurang
Puas

Kepuasan Dosen terhadap Kepedulian Pimpinan [Dosen
mendapatkan perlindungan apabila mendapatkan 20% 60% 20%
tekanan psikologis di tempat kerja]

Kepuasan Dosen terhadap Kepedulian Pimpinan [Dosen
mendapat bantuan apabila mendapat musibah yang 20% 60% 20%
menimpa diri dosen dan atau keluarga]

Kepuasan Dosen terhadap Kepedulian Pimpinan [Dosen
mendapatkan penyelesaian yang baik jika mengalami 20% 60% 20%
atau konflik yang berkaitan dengan pekerjaan]

Tabel 5. Kepuasan Dosen Terhadap Kepedulian Pimpinan

Kepedulian pimpinan memiliki peran sentral dalam menciptakan suasana kerja yang
harmonis, suportif, dan berorientasi pada peningkatan kinerja dosen. Pimpinan yang memiliki
kepedulian tinggi terhadap dosen tidak hanya memberikan dukungan dalam aspek akademik
dan administratif, tetapi juga menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan, motivasi, dan

pengembangan potensi individu dosen.




Hubungan yang dilandasi oleh empati, keterbukaan komunikasi, dan rasa saling
menghargai menjadi kunci terbentuknya lingkungan kerja yang positif dan produktif.
Pelaksanaan Monev pada aspek kepedulian pimpinan bertujuan untuk menilai sejauh mana
pimpinan universitas, fakultas, dan program studi menunjukkan dukungan nyata terhadap
dosen, baik dalam penyelesaian permasalahan akademik maupun non-akademik, pemberian
kesempatan pengembangan diri, serta kepedulian terhadap keseimbangan beban kerja dan

kesejahteraan dosen.

Melalui kegiatan ini, universitas dapat memperoleh gambaran objektif mengenai
tingkat kepuasan dosen terhadap perhatian dan dukungan pimpinan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab mereka. Hasil evaluasi ini diharapkan menjadi dasar dalam perbaikan pola
komunikasi, peningkatan kebijakan manajerial, serta penguatan budaya kerja kolaboratif di

lingkungan Universitas Fort De Kock
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Diagram 5. Kepuasan Dosen Terhadap Kepedulian Pimpinan



Pada tabel dan diagram kelima menunjukkan hasil Sebanyak 60% dosen menyatakan
puas dan 20% menyatakan sangat puas terhadap kepedulian pimpinan dalam memberikan
perlindungan terhadap dosen yang mengalami tekanan psikologis di tempat kerja, sedangkan
20% lainnya menyatakan cukup puas. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
merasakan adanya perhatian dan dukungan emosional dari pimpinan dalam menciptakan

lingkungan kerja yang sehat dan nyaman.

Pada aspek kepedulian pimpinan dalam memberikan bantuan ketika dosen mengalami
musibah, baik yang menimpa diri sendiri maupun keluarga, hasil yang diperoleh juga
menunjukkan tingkat kepuasan yang serupa, yaitu 20% sangat puas, 60% puas, dan 20% cukup
puas. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan telah menunjukkan empati dan perhatian yang
baik terhadap kondisi personal dosen di luar urusan akademik, meskipun masih terdapat ruang

untuk peningkatan dalam hal kecepatan dan konsistensi pemberian bantuan.

Selanjutnya, untuk aspek penyelesaian permasalahan atau konflik yang berkaitan
dengan pekerjaan, hasil Monev juga menunjukkan 20% dosen merasa sangat puas, 60% puas,
dan 20% cukup puas. Temuan ini menggambarkan bahwa pimpinan telah memiliki mekanisme
penyelesaian masalah yang cukup baik dan mampu menjaga hubungan kerja yang harmonis

antar-dosen maupun antara dosen dan pimpinan.

Secara keseluruhan, hasil Monev menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dosen terhadap
kepedulian pimpinan berada pada kategori “puas” dengan kecenderungan positif menuju
sangat puas. Hal ini menandakan bahwa pimpinan di lingkungan Program Studi Hukum
Universitas Fort De Kock telah menjalankan peran kepemimpinannya secara cukup efektif

dalam memberikan perhatian, perlindungan, dan penyelesaian masalah bagi dosen.



A. Pendahuluan

Tabel Hasil Temuan dan Rencana Tindak Lanjut Monitoring Evaluasi

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kepuasan dosen terhadap tugas pokok dan sarana prasarana penunjang, ditemukan bahwa dosen

secara umum sangat puas dengan aspek-aspek inti pekerjaan akademik. Namun, teridentifikasi beberapa area kritis terkait fasilitas yang

memerlukan perhatian dan perbaikan segera. Untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dan menjaga lingkungan kerja yang kondusif,

disusunlah Rencana Tindak Lanjut (RTL) sebagai berikut.

dan koleksi belum optimal
mendukung kegiatan

Tridharma.

Mengajukan usulan
penambahan koleksi buku
teks terbaru dan langganan
jurnal internasional sesuai
hasil survei.

Meningkatkan kenyamanan
ruang baca (misal: perbaikan
pencahayaan, penambahan

stop kontak).

Semester Genap
2025/2026

No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Kegiatan Waktu Indikator Capaian

1 Fasilitas Perpustakaan Melakukan survei kebutuhan Survei: Oktober « Tingkat kepuasan

Area yang Perlu

. . Tingkat kepuasan "Cukup spesifik kepada dosen 2025 Realisasi dosen terhadap
Perbaikan (Prioritas
Tinggi) Puas" yang rendah (sekitar (koleksi buku, jurnal online, Pengadaan & perpustakaan
inggi .
20%), menunjukkan fasilitas kenyamanan ruang baca). Perbaikan: meningkat, dengan

kategori "Cukup
Puas" menjadi “Puas”
pada evaluasi
berikutnya. Adanya
penambahan minimal
50 judul buku baru
dan 2 langganan jurnal

internasional.




Fasilitas Toilet Tingkat
"Kurang Puas" yang
signifikan (sekitar 20%)
terkait ketersediaan,
kebersihan, dan kenyamanan

toilet.

1. Melakukan inspeksi
menyeluruh terhadap
kondisi seluruh toilet di

lingkungan prodi.

2. Melakukan perbaikan

fasilitas yang rusak (misal:
keran air, kunci pintu) dan
meningkatkan

kelengkapan (sabun, tisu).

3. Membuat jadwal

pembersihan rutin yang
lebih intensif dan
memasang form kontrol

kebersihan.

Inspeksi: Oktober 2025
* Perbaikan &
Implementasi Jadwal

Baru: November -
Desember 2025

Tingkat "Kurang Puas"
menurun drastis hingga
Menjadi “puas” pada
Evaluasi berikutnya.
Laporan kebersihan toilet

terisi secara konsisten.




Area yang Perlu Fasilitas | Melakukan inventarisasi | © Identifikasi » Meningkatnya skor
Peningkatan Laboratorium Masih dan identifikasi Kebutuhan: kepuasan pada item
kebutuhan alat serta .
adanya persentase bahan praktikum yang November 2025 laboratorium.
"Cukup Puas" sekitar mendesak bersama dosen | * Pengajuan Terpenuhinya minimal
20% dan menandakan pengampu. Anggaran & 80% dari daftar kebutuhan
kelengkapan alat dan 2. Mengajukan penquaan Perawatan: alat prioritas.
alat-alat laboratorium
bahan belum prioritas pada anggaran | Desember 2025 -
sepenuhnya memenuhi tahun berikutnya. Januari 2026
Kkebutuhan. 3. Menjadwalkan kal}bras1
dan perawatan rutin
untuk alat yang sudah
ada.
Area yang Perlu Beban Kerja dan Tugas 1. Mempertahankan kebijakan Berkelanjutan * Skor kepuasan pada area
Dipertahankan Pokok Tingkat kepuasan alokasi beban mengajar yang | (sepanjang tahun ini tetap stabil di atas 80%
yang sangat tinggi terhadap sudah dianggap proporsional akademik) (akumulasi "Puas" dan

alokasi SKS mengajar, tugas
menyusun RPS, dan menjadi

dosen pembimbing.

dan adil.

2. Memberikan apresiasi
(formal/informal) kepada dosen
atas kinerja dan komitmen
dalam menjalankan tugas
pokok.

3. Melanjutkan sosialisasi yang
jelas untuk setiap kebijakan
akademik baru.

"Sangat Puas") pada siklus

evaluasi berikutnya.




Dukungan pimpinan

20% dosen hanya merasa cukup
puas terhadap perhatian dan

Menyusun dan

Januari — Maret

Tersedianya dokumen
sistem penghargaan &

terhadap hasil kerja penghargaan pimpinan mensosialisasikan sistem 2026 sanksi yang disetujui dosen
dosen penghargaan dan sanksi

berbasis kinerja dosen
Komunikasi 20% dosen merasa komunikasi  |Membentuk forum Februari — April Terlaksananya minimal 3
pimpinan dengan belum optimal komunikasi rutin 2026 Eiiﬁﬁgf;;ug;ag?;?ahun
dosen (bulanan/kuartalan) antara

pimpinan dan dosen
Pengawasan Belum semua dosen merasa Menyusun panduan Maret — Juni 100% dosen menerima
pimpinan terhadap pengawasan bersifat pembinaan pelaksanaan 2026 panduan dan evaluasi

tugas dosen

supervisi/pembinaan dosen

berbasis refleksi dan dialog

kinerja berbasis dialog

Dukungan terhadap
pengembangan
kompetensi dan karir

dosen

20% dosen hanya cukup puas
terhadap dukungan
pengembangan karir

Menambabh alokasi program
pelatihan, sertifikasi, dan

beasiswa untuk dosen

April — Juli 2026

Peningkatan partisipasi
dosen dalam program
pengembangan minimal
30% dari tahun
sebelumnya




Perlindungan dosen Hanya 20% dosen merasa sangat | Menyediakan layanan Januari—-Maret 2026 80% dosen merasa puas

terhadap tekanan puas, 20% cukup puas konseling psikologis. terhadap perlindungan
psikologis psikologis
Membuat SOP perlindungan
dosen dari tekanan kerja
Bantuan saat musibah | 20% dosen merasa cukup puas Membentuk tim respon cepat  |Februari—April 2026 90% dosen menyatakan
bantuan sosial. puas terhadap bantuan
sosial
Menyusun panduan
pemberian bantuan
Penyelesaian konflik 20% dosen cukup puas Menyusun SOP penyelesaian |Januari—-Mei 2026 85% dosen merasa puas
kerja konflik kerja. terhadap proses

. T penyelesaian konflik
Pelatihan mediasi bagi

pimpinan

Pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut ini akan dimonitor secara berkala oleh Ketua Program Studi S1- Hukum dan dilaporkan kepada
pimpinan fakultas. Keberhasilan implementasi RTL ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja dosen secara signifikan, yang

pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas proses belajar mengajar dan pencapaian visi-misi program studi.



1.

2.

BAB III
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
secara umum tingkat kepuasan dosen terhadap berbagai aspek pelaksanaan
tugas dan dukungan institusi berada pada kategori baik. Dosen menunjukkan
tingkat kepuasan yang relatif tinggi terhadap pelaksanaan tugas pokok,
terutama dalam hal pengajaran dan penelitian, meskipun masih terdapat
beberapa kendala dalam aspek administrasi dan beban kerja.

Pelayanan sarana dan prasarana secara umum juga telah memenuhi
kebutuhan dosen, namun masih diperlukan peningkatan kualitas dan
ketersediaan fasilitas penunjang yang lebih merata di semua unit kerja.
Pemenuhan hak dosen, seperti honorarium, tunjangan, serta kesempatan
pengembangan diri, sudah berjalan namun masih ditemukan ketimpangan
dalam persepsi keadilan dan transparansi.

Adapun aspek kepedulian pimpinan terhadap dosen, terutama dalam hal
perlindungan psikologis, bantuan saat musibah, dan penyelesaian konflik
kerja, menunjukkan bahwa sebagian besar dosen merasa puas. Namun, ada
sebagian kecil yang belum merasakan perhatian yang optimal dari pimpinan.
Hal ini menjadi catatan penting untuk meningkatkan hubungan kerja yang
lebih humanis dan suportif di lingkungan kampus.

Rekomendasi

* Peningkatan Fasilitas Penunjang Tridarma

Institusi perlu memperkuat dukungan terhadap pelaksanaan tugas pokok
dosen, terutama dengan menyediakan fasilitas pembelajaran berbasis
teknologi, ruang kerja yang layak, dan akses yang lebih mudah terhadap

sumber daya penelitian.



* Peningkatan Layanan Sarana dan Prasarana
Dilakukan evaluasi berkala terhadap sarana dan prasarana, baik secara fisik
maupun digital, guna memastikan bahwa seluruh dosen dapat bekerja dalam

lingkungan yang kondusif dan produktif.

* Pemenuhan dan Transparansi Hak Dosen
Perlu adanya sistem informasi yang transparan dan terintegrasi terkait hak- hak
dosen, termasuk insentif, tunjangan, beban kerja, serta jenjang karier, agar tidak

menimbulkan persepsi ketidakadilan.

* Penguatan Kepedulian Pimpinan

Disarankan agar institusi menyediakan unit layanan dosen seperti layanan
konseling, bantuan darurat, dan mekanisme penyelesaian konflik yang adil dan
cepat. Selain itu, pelatihan kepemimpinan bagi pimpinan unit juga penting

untuk meningkatkan empati dan kemampuan manajerial.

* Pelaksanaan Survei Rutin

Survei kepuasan dosen hendaknya dilaksanakan secara berkala (minimal
setiap tahun) sebagai alat evaluasi dan dasar dalam pengambilan kebijakan
strategis, sehingga aspirasi dosen dapat terus ditampung dan direspon dengan

tepat.



